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A. LATAR BELAKANG 
Magang merupakan kegiatan dimana mahasiswa belajar mengenali secara 
langsung dunia kerja nyata yang berhubungan dengan jurusan atau keahlian yang 
mahasiswa pelajari saat duduk dibangku perkuliahan dan untuk berlatih bekerja 
bagi mahasiswa di suatu instansi atau perusahaan. Magang atau disebut juga 
Program Co-operation pada umumnya ditawarkan oleh suatu perusahaan dalam 
rangka menyelesaikan suatu proyek pendek dan sederhana. Magang juga 
merupakan sarana bagi perusahaan untuk mencari sumber daya manusia dengan 
kualitas yang diinginkan. (www.ee.its.ac.id/index.php/langing/magang/Selasa,23 
Maret 2010) 
Peserta Magang yang memenuhi kriteria perusahaan, biasanya langsung 
direkrut sebagai staff tetap perusahaan tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam 
Undang-undang No 13 tahun 2003, pemagangan adalah pelatihan kerja untuk 
mendapatkan ketrampilan dan keahlian kerja. Magang tersebut dalam 
pelaksanaannya pada program D-III Universitas Sebelas Maret Surakarta disebut 
Kuliah Kerja Media (KKM), yang kemudian dalam tugasnya membuat laporan 
magang untuk dapat dipertanggungjawabkan didepan penguji. 
Fungsi dari kegiatan magang tersebut diantaranya memperoleh pengalaman 
kerja melalui pengamatan. Mulai dari mengamati lingkungan kerja, aktivitas staff, 
memahami kondisi perusahaan serta budaya perusahaan yang dimiliki. Magang 
juga dapat berfungsi untuk bekerja sama dengan orang lain dan akan 
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mempermudah mahasiswa untuk melakukan pekerjaan. Hal ini penting karena 
dalam dunia kerja kita akan banyak berhubungan dengan orang lain, baik sebagai 
kolega atau team work atau sebagi klien. Pada dasarnya, magang merupakan 
proses belajar dengan cara mengikuti apa yang dikerjakan oleh orang lain yang 
dipandang telah cukup memiliki kemampuan dan pengalaman kerja dibidangnya. 
Oleh karena itu dapat di rumuskan 3 ( tiga ) kunci dalam filosofi magang, yaitu : 
Apa yang dilihat, apa yang dikerjakan, dan apa yang diperoleh. Dengan magang 
mahasiswa juga dapat memperoleh banyak  pengalaman  serta  wawasan  baru. 
(www.daranggi.blogspot.com/laporanpelaksanaanmagangwasanapraja.html/Senin,
29 Maret 2010) 
Salah satu sektor bisnis teknologi informasi di Indonesia yang mengalami 
pertumbuhan begitu pesat adalah industri telekomunikasi. Untuk itulah, penulis 
melakukan kegaiatan magang di PT TELKOM KANDATEL SOLO yang diaungi 
oleh PT Telkom Divisi Regional IV (DIVRE IV) daerah Jawa Tengah dan Daerah 
Istemewa Yogyakarta. PT Telkom merupakan salah satu BUMN yang bergerak 
dibidang pelayanan jasa dan telekomunikasi. 
Selama magang penulis telah ditempatkan di bagian sekretariat. Dari 
sininilah penulis dapat memenuhi dan membantu kinerja divisi purel PT Telkom 
Kandatel Solo. Adapun kegiatan yang telah dilakukan oleh penulis selama 
magang : 
· Membuat press clipping berita koran dan kompetitor 
· Melakukan kegiatan administrasi kantor 
· Menerima komplain dari para pelanggan melalui telepon 
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· Membuat analisis berita  
· Mengikuti teleconference di Kandatel Solo 
Mengingat luasnya wilayah PT Telkom Kandatel Solo, maka dalam 
meningkatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini 
membutuhkan peran seorang praktisi Public Relations. Karenanya, penulis tertarik 
untuk mengangkat judul “STANDAR KOMPETENSI DAN 
PROFESIONALISME SDM PUBLIC RELATIONS DALAM 
PERKEMBANGAN  TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI PT 
TELKOM KANDATEL SOLO DI ERA PERSAINGAN TELEKOMUNIKASI”  
Penulis tertarik dengan judul diatas karena didalam dunia bisnis dan 
pekerjaan suatu perusahan telekomunikasi saat ini sangat dibutuhkan seorang 
praktisi Public Relations yang bekerja secara profesional dan memiliki 
kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), memahami akan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam menghadapi persaingan 
telekomunikasi khususnya di PT Telkom Kandatel Solo. 
 
B. RUMUSAN MASALAH  
Dengan latar belakang diatas, maka dalam laporan ini penulis mengangkat 
suatu permasalahan “Bagaimana pelaksanaan Standar Kompetensi dan 
Profesionalisme SDM Public Relations Dalam Perkembangan Teknologi 





C. WAKTU DAN TEMPAT KULIAH KERJA MEDIA 
Waktu  : 1 Februari – 12 Maret 2010 
Tempat  : PT TELKOM Kandatel Solo 
    Jl. Mayor Kusmanto No. 1 Solo 57113 
 
D. TUJUAN KULIAH KERJA MAGANG 
1. Dapat menerapkan teori tentang Public Relations yang telah diajarkan 
di bangku perkuliahan. 
2. Memberikan pengalaman bagi mahasiswa sehingga lebih siap 
menghadapi dunia kerja dalam masyarakat dan mampu menerapkan 
wawasan teoritis maupun praktek Ilmu Komunikasi dalam kuliah kerja 
lapangan. 
3. Agar mahasiswa mengetahui gambaran jelas dunia komunikasi, 
terutama di bidang Public Relations serta tantangan dunia kerja yang 
semakin kompetitif. 
4. Meningkatkan kreativitas dan profesionalisme mahasiswa, agar dapat 
memprediksi serta mempersiapkan diri menghadapi persaingan di era 
globalisasi. 
5. Agar mahasiswa mampu secara kritis memanfaatkan teknologi 
komunikasi dalam bidang Public Relations demi kepentingan 
masyarakat. 
6. Untuk memperoleh gelar Ahli Madya dibidang Komunikasi Terapan 
program studi Public Relations. 
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E. MANFAAT KULIAH KERJA MEDIA 
Penulis telah memilih kegiatan KKM 2010 di PT TELKOM Kandatel Solo, 
karena selain erat kaitannya dengan persaingan bisnis yang paling banyak 
diminati, ada juga manfaat lain yaitu : 
1. Dapat belajar cara bekerja sama dan membentuk team dalam 
membangun kesuksesan jalannya perusahaan. 
2. Melatih kedisiplinan dan cara bertanggungjawab atas segala yang 
dikerjakan selama magang dan menambah pengetahuan tentang 
berbagai dunia kerja.   
3. Menerapkan teori-teori tentang Public Relation khususnya yang telah 
dipelajari sebelumnya dibangku perkuliahan. 
4. Mendapatkan wawasan baru dan mendapatkan pengalaman cara 
bekerja. 
5. Melatih kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
6. Melatih kemampuan bergaul dengan bawahan, rekan sejawat, dan 















A. PENGERTIAN PUBLIC RELATIONS 
Berbicara tentang Public Relations (selanjutnya disingkat PR) tidak begitu 
mudah. Seperti yang tertulis dalam sejumlah buku, sulit untuk membuat definisi 
public relations yang dapat diterima semua pihak. Sampai saat inipun belum ada 
kesepakatan yang mutlak tentang definisi Public Relations. Menurut Rosady 
Ruslan ( 2003 : 15)  hal ini disebabkan oleh beberapa faktor : 
1. Definisi-definisi yang telah dirumuskan oleh sudut pandang yang 
berbeda-beda. Misalnya : definisi yang dibuat berdasarkan sudut 
pandang dari segi kepentingan manajemen akan berbeda dengan 
definisi yang dibentuk dari sudut pandang komunikasi. 
2. Latar Belakang yang berbeda akan membentuk definisi yang berbeda 
pula, sebagai contoh : definisi yang dibentuk kalangan akademis akan 
berbeda dengan definisi yang dilontarkan kalangan praktisi humas. 
3. Secara teoritis maupun praktis, terdapat indikasi bahwa kegiatan public 
relations itu bersifat flexible dan dinamis terhadap perkembangan 
zaman.  
Sulitnya membuat definisi public relations ini menunjukkan bahwa kegiatan 
public relations ini sangat luas ruang lingkupnya. Meskipun demikian, pada 
perinsipnya inti dari pengertian-pengertian itu tetaplah sama.  
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Salah satu definisi yang sangat umum diberikan oleh John E Masrton 
“Public Relations is planned, persuasive communications designed to influence 
significant pubic”.( Rhenald Kasali, 2000 : 6). 
Kata kunci dari definisi ini adalah “planned”, “persuasive communication” 
dan “significant public”. 
Planned  mengacu pada perencanaan dalam suatu pendekatan manajemen 
kepada target-target public tertentu. Sedangkan kata kunci persuasive 
communication adalah teknik persuasive yang digunakan public relations dalam 
berkomunikasi dengan significant public atau khalayak sasaran. 
Definisi-definisi yang dianggap baik oleh beberapa praktisi public relations 
di Amerika  adalah : 
a. Definisi public relations Director, Division of housing, state of New 
York menurut J.C, Seidel dalam Oemi Abdurrachman ( 1984 : 24) 
adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk 
mendapatkan goodwill dan pengertian dari para pelanggannya, 
pegawainya, dan publik pada umumnya; kedalam dengan mengadakan 
analisa dan perbaikan-perbaikan. terhadap diri sendiri, keluar dengan 
mengadakan pernyataan-pernyataan. 
b. Menurut Howard Bonham, Vice Chairman, American National Red 
Cross dalam Oemi Abdurrachman ( 1984 : 24 ) menyatakan  Publik 
relation adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian public yang 
lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan public terhadap 
seseorang atau suatu organisasi/badan. 
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c. Menurut W. Emarson reck, Public Relations Director, Colgate 
university dalam Oemi Abdurrachman ( 1984 : 24) menyatakan Public 
Relations adalah kelanjutan proses penetapan kebijaksanaan, 
penentuan pelayanan, dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan 
orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga untuk 
memperoleh kepercayaan dan goodwiil dari mereka. Kedua, 
pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan dan sikap adalah untuk 
menjamin adanya pengertian dan penghargaan sebaik-baiknya. 
Sedangkan definisi yang dihasilkan para pakar Public Relations di Meksiko 
City pada tahun 1978 yang dinamakan “ The Statement of Mexico “ berbunyi : 
“ Praktik Public Relations adalah seni dan ilmu pengetahaun sosial yang 
dapat dipergunakan untuk menganalisis kecenderungan, memprediksi 
konsekuensi, menasehati para pemimpin organisasi, dan melaksanakan program 
yang terencana mengenai kegiatan-kegiatan yang melayani, baik untuk 
kepentingan public atau umum “ . ( Onong Uchiana, 2002 : 116) 
 
Ada 6 unsur utama definisi publik relation menurut Rosady Ruslan (2003 : 
17 ) yaitu: 
1. Suatu proses hubungan timbal balik antara organisasi dan publiknya. 
2. Fungsi manajemen yang melekat menggunakan penelitian dan 
perencanaan yang mengikuti standar-standar etis. 
3. Analisis dan evaluasi melalui riset. 
4. Konseling manajemen untuk dapat memastikan kebijaksanaan dan tata 
cara kegiatan dapat di pertanggungjawabkan secara sosial dalam 
konteks demi kepentingan bersama bagi kedua belah pihak. 
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5. Pelaksanaan program yang di dalamnya terdapat perencanaan, 
pengkomunikasian, dan pengevaluasian. 
6. Perencanaan dengan itikad baik, saling penegrtian, dan penerimaan 
dari publiknya sebagai hasil akhir. 
 
B. FUNGSI PUBLIC RELATIONS 
Dapat dikatakan bahwa Public Relations terlibat dan bersifat integrative 
dalam manajemen organisasi tempat ia bekerja. Hal itu merupakan satu bagian 
dari satu nafas yang sama dalam organisasi tersebut. Seorang Public Relations 
harus public identitas organisasinya dengan tepat dan benar serta mampu 
mengkomunikasikannya sehingga public menaruh kepercayaan dan mempunyai 
pengertian yang jelas lain mau dan tertarik dengan senang hati, serta merasa puas 
membangun relasi maupun menggunakan produk atau jasanya. ( Sr. Maria 
Assumpta Rumanti OSF,  2002 : 31 ) 
Sedangkan gambaran dari fungsi publik relation yang sebenarnya menurut 
Sr. Maria Assumpta Rumanti OSF ( 2002 : 31) yaitu : 
1. Kesuksesan PR terletak pada apakah organisasi dan produk atau 
jasanya diakui dan diterima public. 
2. PR secara terus-menerus mangadakan komunikasi dan dialog dengan 
public internal dan eksternal. 
3. PR merupakan publicpent dalam manajemen yang dengan secara 
kontinu member informasi kepada kelompok public terkait. 
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4. Informasi mengenai peraturan organisasi dan tanggungjawab terhadap 
apa yang dilakukan organisasi. 
5. PR merupakan fungsi manajemen, yang didasarkan pada analisis 
terhadap pengaruh yang kuat dari lingkungan, apa efek dan dampaknya 
terhadap public internal dan eksternal, peraturan yang setelah diolah 
menjadi perencanaan yang nyata untuk direalisasikan, demi 
keuntungan kedua belah pihak. 
 Gambaran fungsi Public Relations lainya dalam Sr. Maria Assumpta 
Rumanti OSF ( 2002 : 32 ) adalah : 
a. Menurut Edwin Emery dalam bukunya Introduction to Mass 
Communications   sebagaimana dikutip dalam Sr. Maria Assumpta 
Rumanti OSF ( 2002 : 32 ) menyatakan “The planned and organized 
effort of a company or institution to establish mutually beneficial 
through acceptable communications relationship with its various 
public”. (Upaya yang terencana dan terorganisasi dari sebuah 
perusahaan atau lemabga untuk menciptakan hubungan-hubungan 
yang saling bermanfaat dengan berbagai publiknya). 
b. Pada dasarnya PR adalah sebagai berikut : 
1. Kegiatan yang bertujuan, memperoleh goodwiil, kepercayaan, 
saling adanya pengertian dan citra yang baik dari public atau 
masyarakat pada umumnya.  
2. Memiliki sasaran untuk menciptakan opini public yang bias 
diterima dan menguntungkan semua pihak.  
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3. Unsur penting dan manajeman guna mencapai tujuan yang spesifik, 
sesuai harapan publik, tetapi merupakan kekhasan 
organisasi/perusahaan. Sangat penting bagaimana organisasi 
memiliki warna, budaya, citra, suasana yang kondusif dan 
menyenagkan, kinerja meningkat, dan produktifitas bisa dicapai 
secara optimal. 
4. Usaha menciptakan hubungan yang harmonis antara organisasi atau 
perusahaan dengan publiknya, internal atau eksternal melalui 
proses timbal balik sekaligus menciptakan opini publik sebagai 
efeknya, yang sangat berguna sebagai input bagi 
organisasi/perusahaan yang bersangkutan.  
c. Kegiatan PR haruslah dilakukan secara menyeluruh dan 
berkesinambungan. 
d. Sukses PR dalam melaksanakan fungsinya, merupakan keterlibatan 
seluruh individu dalam organisasi, masing-masing dalam tugasnya, 
mulai dari top dan staff management sampai tingkat yang paling 
bawah dalam manajemen. Di sini komunikasi dan kerja sama sangat 
vital dalam pencapaian tujuan PR. 
e. PR haruslah dimulai dari masing-masing organisasi, dan organisasi itu 
sendiri. 
Fungsi Public Relations yang dilaksanakan dengan baik benar-benar 
merupakan alat yang ampuh untuk memperbaiki, mengembangkan peraturan, 
budaya orrganisasi atau perusahaan, suasana kerja yang kondusif, peka terhadap 
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karyawan yang perlu pendekatan khusus, perlu dimotivasi dalam meningkatkan 
kinerjanya, dan lain-lain. Penting diperhatikan bahwa dalam PR, mengingat 
kembali falsafah, pengertian, dan sejarah maupun fungsinya, menunjukkan bahwa 
pada PR berakar pola piker prakmatis dan harmonis, terutama dalam 
meminimalkan konflik, dengan  menggunakan pendekatan, komunikasi timbale 
balik akan sangat membantu menemukan strategi bagaimana mengatasi konflik 
yang terjadi. 
PR menyadari bahwa komunikasi yang baik dan etis serta hubungan 
manusiawi yang benar-benar manusiawi merupakan alat dalam mengatasi 
hubungan yang tegang ataupun sampai terjadinya konflik. PR sebagai “jalan 
penengah”antara organisasi dan publik internal dan eksternal. PR bersama-sama 
mencari dan menemukan kepentingan organisasi yang mendasar, dan 
menginformasikan kepada semua pihak yang terkait dalam menciptakan adanya 
saling pengertian, yang didasarkan pada kenyataan, kebenaran dan pengetahuan 
yang jelas dan lengkap dn perlu diinformasikan secara jujur, jelas, dan obyektif 
(S. Blacken Melvin L. Sharpo, 1983) 
 
C. TUGAS PUBLIC RELATIONS 
Adapun tugas dari Public Relations menurut Sr. Maria Assumpta Rumanti 
OSF ( 2002 : 39 ) yaitu : 
1. Menyelenggarakan dan bertanggungjawab atas penyampaian informasi 
secara lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik, agar publik 
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mempunyai pengertian yang benar tentang organisasi atau perusahaan, 
tujuan, serta kegiatan yang dilakukan. 
2. Memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum 
atau masyarakat. Disamping itu, menjalankan dan bertanggungjawab 
terhadap kehidupan kita bersama dengan lingkungan. 
3. Memperbaiki citra organisasi. Bagi Public Relations, menyadari citra yang 
baik tidak hanya terletak pada bentuk gedung, presentasi, publikasi, dan 
seterusnya, tetapi terletak pada bagaimana organisasi bisa mencerminkan 
organisasi yang dipercayai, memilkik kekuatan, mengadakan 
perkembangan secara berkesinambungan yang selalu terbuka untuk 
dikontrol dan dievaluasi. 
4. Tanggung jawab sosial. Public Relations merupakan instrument untuk 
bertanggung jawab terhadap semua kelompok yang berhak terhadap 
tanggung jawab tersebut. Terutama kelompok public sendiri, public 
internal, dan pers.   
Komunikasi. Public Relations mempunyai komunikasi yang khusus dan 
komunikasi timbal balik. Maka pengetahuan komunikasi menjadi modal dari 
seorang Public Relations. Dalam fungsinya, komunikasi itu sentral. Perlu juga 
untuk dimilki pengetahuan manajemen dan kepemimpinan serta struktur 





D. TUJUAN PUBLIC RELATIONS 
Menurut Dimock Marchall bersama rekan-rekannya, Edward, Gladys, 
Odgen Dimock dan Louis W. Koening, melalui bukunya yang berjudul Public 
Administration, yang dikutip oleh Yosal Iriantara ( 2003 : 53 ) membagi tujuan 
Public Relations atas dua bagian yaitu : 
1. Secara positif berusaha mendapatkan dan menambah penilaian serta jasa 
baik suatu organisasi atau perusahaan. 
2. Secara definisi berusaha untuk membela diri terhadap pendapat 
masyarakat yang bernada negatif, padahal organisasi atau perusahaan itu 
tidak bersalah (terjadi salah paham). Dengan demikian, tindakan ini 
merupakan salah satu aspek penjagaan atau pertahanan. 
Pada pokonya kegiatan public relations bertujuan untuk mempengaruhi 
pendapat, sikap, sifat dan tingkah laku public dengan jalan menumbuhkan 
penerimaan dan pengertian dari public. (Yosal Iriantara, 2003:54) 
Sebagai abdi masyarakat, public relations harus selalu mengutamakan 
kepentingan public atau masyarakat umumnya, menggunakan moral atau 








Sebelum membahas komunikasi dalam aktivitas Public Relations, sebaiknya 
membahas pengertian komunikasi. Komunikasi adalah interaksi antar manusia 
yang bertujuan untuk menumbuhkan pengertian antara komunikator (penyebar 
pesan) dengan komunikan (penerima pesan). Komunikasi yang efektif, yaitu 
bagaimana antara penyebar pesan dan penerima pesan dapat menimbulkan suatu 
pengertian yang sama tentang suatu pesan. ( Rosady Ruslan, 2007 : 10) 
 
F. STANDAR KOMPETENSI PUBLIC RELATIONS 
Kompetensi adalah gambaran karekteristik individu yang menunjukkan 
kebutuhan atas (K)emampuan untuk memanfaatkan (O)rganisasi sebagai alat 
dalam mewujudkan (M)inat sebagai pendorong menggerakkkan kekuatan pikiran 
dalam (P)emahaman untuk mengaktualisasikan (E)mpati kedalam (T)antangan 
dalam menanggapi (E)mosi, (N)ilai, (S)ikap dan (I)ntergritas. 
Untuk menjalankan peran dalam suatu organisasi fomal diperlukan sumber 
daya manusia yang memiliki kompetensi. Dengan kompetensi yang dibangun 
diharapkan manusia memiliki kebiasaan yang produktif artinya manusia dalam 
perjalanan hidup akan selalu berusaha untuk mengembangkan kemampuan dalam 
ilmu sebagai informasi, pengetahuan sebagai keterampilan dan keinginan sebagai 
dorongan dari niat. 
Jadi dengan mengungkapkan karakteristik individu diatas, maka Sumber 
Daya Manusia berbasiskan Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu konsep 
kebutuhan SDM yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan 
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peran dalam menjalankan jabatan, fungsi, tugas, pekerjaan yang sejalan dengan 
pemahaman kompetensi diatas. (http://geografi.upi.edu/07:04:10) 
Terdapat lima kompetensi mendasar bagi seseorang yang berprofesi Public 
Relations, seperti yang dikemukakan Jefkins dalam Soleh Soemirat dan Elvinaro 
Ardianto ( 2003 : 159 ) yaitu : 
1. Ability to communicate (Kemampuan berkomunikasi) 
Mampu berkomunikasi dengan baik terhadap orang yang memiliki aneka 
ragam karakter. 
2. Ability to organize (Kemampuan mengorganisasikan) 
Kemampuan mengorganisasikan dapat diartikan sebagai kemampuan 
manajerial, yang dapat mengelola program PR mulai dari fact finding 
(pengumpulan data), planning (perencanaan), communication 
(mengkomunikasikan program) dan evaluating (evaluasi program). 
3. Ability to get on with people (Kemampuan bergaul/membina relasi) 
Kemampuan ini dapat diartikan sebagai kemampuan menciptakan 
networking (jaringan) dengan berbagai pihak yang berkaitan dengan 
organisasi/perusahaan atau PR itu sendiri. 
4. Personal Integrity (Berkepribadian utuh/jujur) 
Kejujuran harus tetap melandasi seseorang yang menjadi profesi apa pun, 
termasuk public relations (PR), karena aspek ini yang dapat membentuk 
kredibilitas (kepercayaan) orang lain terhadap PRO maupun perusahaan 




5. Imagination (Memiliki imaginasi yang kuat) 
Profesi PR haruslah seseorang yang penuh dengan gagasan atau ide-ide, 
mampu memecahkan problem yang dihadapi, mampu menyusun rencana 
yang orisinil dan dapat mengembangkan imajinasi untuk melahirkan 
kreativitas-kreativitas kerjanya. 
 
G. PROFESIONALISME PUBLIC RELATIONS 
Profesionalisme berasal dan kata profesional yang mempunyai makna yaitu 
berhubungan dengan profesi dan memerlukan kepandaian khusus untuk 
menjalankannya, (KBBI, 1994). Sedangkan profesionalisme adalah tingkah laku, 
keahlian atau kualitas dan seseorang yang professional. ( Longman, 1987). 
Seorang professional adalah seseorang yang merupakan ahli dalam suatu 
bidang dalam bidangnya meskipun bukan merupakan anggota sebuah entitas yang 
didirikan dengan sah.  
 Professional mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan tentang 
orang yang menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan seseorang 
dalam mewujudkan untuk kerja sesuai dengn profesinya. Penyandangan dan 
penampilan professional ini telah mendapat pengakuan, baik segara formal 
maupun informal. Pengakuan secara formal diberikan oleh suatu badan atau 
lembaga yang mempunyai kewenangan untuk itu, yaitu pemerintah dan atau 
organisasi profesi. Sedang secara informal pengakuan itu diberikan oleh 
masyarakat luas dan para pengguna jasa suatu profesi. Sebutan PR professional 
juga dapat mengacu kepada pengakuan terhadap kompetensi penampilan untuk 
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kerja seorang Public Relations dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai PR. 
Dengan demikian, sebutan professional didasarkan pada pengakuan formal 
terhadap kualifikasi dan kompetensi penampilan untuk kerja suatu jabatan atau 
pekerjaan tertentu. Professional adalah kemampuan melakukan pekerjaan sesuai 
dangan keahlian dan pengabdian diri kepada pihak lain. 
(http://www.pdii.lipi.go.id/profesionalis/07:04:10) 
Untuk menjadi professional, seseorang harus memiliki ciri-ciri khusus 
tertentu yang melekat pada profesi yang ditekuninya khususnya professional 
public relations. Professional menururt Cultip Scott. M (2000) mengemukakan 4 
hal yang dibutuhkan bagi keberhasilan seorang PR professional yaitu : 
1. Skill 
Seorang PR Profesional harus memiliki keahlian untuk menulis secara 
efektif dan berbicara secara persuasive untuk dapat mempengaruhi 
minat publik.  
2. Knowledge  
Pengetahuan yang mendalam mengenai berbagai publik dan media, 
mengerti tentang proses manajemen organisasi dan memiliki ketepatan 
untuk mengantisipasi gejala yang terjadi terutama dalam masalah bisnis 
dan financial. 
3. Abilities 
Mampu memecahkan masalah, membuat keputusan yang tidak 
berpihak, bersikap objective, dapat menangani masalah publik, mampu 
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menumbuhkan kepercayaan dalam lingkungannya, serta keberanian 
untuk bertanggungjawab.  
4. Qualities 
Mantap dan berakal sehat, dinamis punya semangat yang tinggi, 
berwawasan luas, memiliki kemampuan untuk maju, bersikap positif, 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan intelektualitasnya, rasa 
ingin tahu yang tinggi, menjadi pendengar yang baik, toleransi terhadap 
instansi dan memilki gaya yang khas dengan penampilan baik. 
Dalam kebijakan Telkom tersebut telah terdapat tata aturan yang harus 
diketahui oleh seorang PRO yaitu yang berkaitan dengan perilaku insan PR yaitu 
standar perilaku yang diharapkan bagi karyawan yang ditempatkan di unit kerja 
PR, dengan memperhatikan pengetahuan dan ketrampilan untuk meningkatkan 
citra perusahaan. 
Kunci sukses PR Profesional di bawah ini merupakan kumpulan 
pengalaman praktis sesuai kondisi di lapangan, maupun ringkasan teori dari pakar 
komunikasi yang terangkum dalam Standard PR Excelent Telkom 2002. 
a. Generalis 
o Memiliki pengetahuan luas 
o Mampu menguasai semua bidang pekerjaan, walaupun hanya 
kulitnya 
b. Rasa Tanggung Jawab 
o Memiliki moral yang baik, jujur, bertanggung jawab dan beriman. 
51 
 
o Memiliki dedikasi, disiplin yang tinggi serta loyal kepada 
perusahaan. 
c. Mampu Menuangkan Ide ke Dalam Tulisan 
o Mampu menyusun konsep sambutan dan mampu menyusun 
proposal yang dibutuhkan  
o Mampu menyusun tulisan untuk release maupun artikel 
d. Penguasaan Bahasa Asing 
Penguasaan bahasa asing semakin dirasakan perlu, seiring dengan 
perkembangan perusahaan, teknologi, cakupan wilayah komunikasi 
dan meningkatkan pergaulan internasional. Menguasai minimal satu 
















PT. TELKOM DAN PT. TELKOM KANDATEL SOLO 
 
Deskripsi Lokasi 
A. Sejarah dan Perkembangan PT. Telkom 
PT. Telekomunikasi Indonesia atau yang biasa disingkat PT. Telkom 
adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara ( BUMN) yang bergerak di 
bidang jasa teiekomunikasi. Pada awal berdirinya, PT. Telkom bernama “Post 
En Telegraafdienst” yang menyediakan layanan post dan telegraf. PT ini 
dibentuk oleh pemerintah kolonial Belanda berdasar Staatblad Nomor 52 
tahun 1882. Kemudian tahun 1906 Pemerintah Kolonial Belanda mengambil 
alih dan menjadikannya sebuah jawatan yang mengatur layanan pos dan 
telekomunikasi yang diberi nama Jawatan Pos, Telegraf dan Telepon (Post 
Telegraaf En Tetefoondiest / PTT Dienst). Selanjutnya pada tahun 1965, PN. 
Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro), 
dan pada tahun 1965 menjadi Perusahaan Telekomunikasi (PN. 
Telekomunikasi) 
Perusahaan Telekomunikasi berubah menjadi Perusahaan Umum 
Telekomunikasi yang disingkat PERUMTEL pada tahun 1970. Perumtel 
ditetapkan sebagai pengelola telekomunikasi untuk umum dalam negeri dan 





Indonesian Satellite Corporation (Indosat) yang didirikan untuk 
menyelenggarakan jasa telekomunikasi internasional, terpisah dari Perumtel. 
Tahun 1991 Perumtel berubah bentuk menjadi Perusahaan Perseroan 
(Persero) Telekomunikasi Indonesia. Sejak 1 Juli 1995, Telkom telah 
menghapuskan struktur Wilayah Usaha Telekomunikasi (Witel) dan 
menggantinya menjadi Divisi Network dan Divisi Regional. Divisi Network 
menyelenggarakan jasa Telekomunikasi jarak jauh dalam negeri melalui 
jaringan transmisi jalur utama nasional.  Sedangkan  Divisi  Regional  (Divre) 
menyelenggarakan jasa telekomunikasi di wilayah masing-masing. Divisi 
Regional Telkom mencakup wilayah sebagai berikut : 
a. Divisi Regional I, Sumatera 
b. Divisi Regional II, Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi (Jabotabek) 
c. Divisi Regional III, Jawa Barat dan Banten 
d. Divisi Regional IV, Jawa Tengah dan DI Yogyakarta 
e. Divisi Regional V, Jawa Timur 
f. Divisi Regional VI, Kalimantan 
g. Divisi Regional VII, kawasan Indonesia Timur yang meliputi 








B. Visi dan Misi PT. Telkom 
Visi 
To become a leading InfoCom player in the region. 
Telkom berupaya untuk menempatkan diri sebagai perusahaan InfoCom 
terkemuka di kawasan Asia Tenggara, Asia dan akan berlanjut ke kawasan 
Asia pasifik. 
Misi  
1. Telkom mempunyai misi memberikan layanan “ One Stop InfoCom 
Services with Excellent Quality and Competitive Price and To Be the Role 
Model as the Best Managed Indonesian Corporation “ dengan jaminan 
bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, berupa kemudahan, 
produk dan jaringan berkualitas, dengan harga kompetitif. 
2. Telkom akan mengelola bisnis melalui praktek-praktek terbaik dengan 
mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang unggul, penggunaan 
teknologi yang kompetitif, serta membangun kemitraan yang saling 
menguntungkan dan saling mendukung secara sinergis. 
 
C. Struktur Organisasi 
Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi (Kandatel) Solo merupakan 
salah satu unit bisnis dibawah Divisi Regional IV Jateng & DI Yogyakarta 
yang membawahi wilayah pemerintahan kota dan kabupaten Solo, Sukoharjo, 
Boyolali, Jepara, Klaten, Delanggu, Pati, Rembang, Sragen, Karanganyar, 
Tawangmangu, dan Wonogiri. 
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 Sumber : PT. Telkom Kandatel Solo DIVRE IV
xxvi 
 
Bagian Sekretariat KANDATEL 
1. Bagian Sekretariat KANDATEL dipimpin oleh pejabat setingkat Asman, 
yang disebut KANDATEL Secretary. 
2. KANDATEL Secretary, bertanggung jawab atas kelancaran dan efektifitas 
dukungan bagi kegiatan-kegiatan perkantoran dan protokoler pada 
KANDATEL. 
3. Untuk melakukan perannya, KANDATEL Secretary melakukan kegiatan-
kegiatan sebagai berikut : 
a. Melakukan peran sebagai koordinator speech writer dan content provider 
terhadap materi yang akan disampaikan GM. Kandatel dalam berbagai 
pertemuan. 
b. Mengelola jadwal aktivitas-aktivitas GM. Kandatel dan Deputy GM 
Kandatel yang bersifat strategis, khususnya yang terkait komitmen pada 
pihak ketiga. 
c. Menyelenggarakan peran sekretariat dan dukungan administrasi perkatoran 
pada Kandatel, termasuk pengelolaan korespondensi dengan eksternal 
consitituen. 
d. Mengkoordinasikan kegiatan protokoler Kandatel. 









Bagian Human Resource (HR), Finance Center, Billing dan Collection 
a. Human Resource (HR) 
 Tugas pokoknya adalah penyelenggara administrasi pelayanan bidang 
Sumber Daya Manusia (SDM), administrasi kesejahteraan karyawan salah 
satunya adalah administrasi kesehatan, pengembangan kompetensi SDM. 
b. Finance 
1. Tugas pokoknya adalah penyusun dan pengalokasian anggaran pendapatan 
dan biaya, evaluasi dan pengendalian anggaran pendapatan dan biaya. 
2. Mengelola proses akuntansi Datel sesuai dengan kebijakan akuntansi PT 
Telekomunikasi Indonesia Tbk Solo, untuk menyajikan laporan keuangan 
yang wajar, akurat dan tepat waktu. 
3. Menyelenggarakan proses pengelolaan kas/ bank di Datel agar selalu 
tersedia dana yang cukup dengan berorientasi pada prinsip pemanfaatan 
kas secara optimal dan menguntungkan untuk menjamin seluruh 
penerimaan diterima dengan lengkap, pengeluaran didukung oleh dokumen 
yang lengkap. 
4. Menyelenggarakan proses pengelolaan anggaran di Datel agar aktivitas/ 
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah 
ditetapkan perusahaan, sehingga tidak terjadi penyimpangan dalam 
pelaksanaannya. 
  





1. Unit Billing & Collection dipimpin oleh seorang Operation Senior 
Manager yang bertanggungjawab langsung kepada EGM DIVRE IV, dan 
selanjutnya disebut OSM UBC. 
2. Peran OSM. UBC adalah bertanggungjawab atas : 
a. Penyelenggaraan proses billing, layanan pembayaran, penyelesaian 
piutang dan komplain. 
b. Perencanaan dan pengembangan proses billing dan system payment. 
c. Evaluasi performansi pencapaian proses  billing, layanan pembayaran, 
penyelesaian piutang dan komplain. 
d. Kerjasama dengan unit-unit internal dan eksternal. 
e. Kerjasama dengan Bank-bank untuk penyelenggaraan sistem 
payment. 
f. Pelaporan. 
3. Untuk menyelenggarakan peran OSM. UBC dibantu oleh : 
a. Manager Billing 
b. Manager Collection 
c. Manager Collection Support 










1. Organisasi KANDATEL terdiri atas : 
a. Kantor Daerah Telekomunikasi, yang terdiri dari: 
1) Pimpinan Kandatel, yang disebut General Manager KANDATEL, dan 
untuk selanjutnya disingkat GM. Kandatel. 
2) Deputy GM KANDATEL 
3) Bagian Business Performance 
4) Bagian Access Network Maintenance 
5) Bagian Access Network Operation 
6) Bagian Customer Care 
7) Bagian Fixed Phone Sales 
8) Bagian Data & VAS Sales 
9) Bagian General Support 
b. Unit-unit operasi yang berada di bawah kendali Kandatel, yaitu kantor 
Cabang Pelayanan Telekomunikasi, disingkat KANCATEL. 
2. Masing-masing KANDATEL adalah merupakan unit operasional yang 
bertanggung jawab langsung kepada EGM. DIVRE IV, sedangkan dalam 
penyelenggaraan operasinya berinteraksi dengan para Senior Manager terkait 









GM. KANDATEL bertanggung jawab atas tercapainya tujuan bisnis yang 
diselenggarakan melalui operasi KANDATEL di wilayah geografisnya, yaitu 
mencakup : 
· Terselenggaranya aktivitas operasi layanan customer, sales, customer 
care, serta operasi dan pemeliharaan infrastruktur access, yang 
diselenggarakan di wilayah geografisnya. 
· Tercapainya target revenue. 
· Tertagihnya piutang usaha dari revenue yang dihasilkan. 
· Efisiensi biaya penyelenggaraan fungsi delivery channel dan layanan 
customer segmen konsumer / retail, dengan tetap menjaga efektifitas 
dalam upaya pemenangan kompetisi perebutan customer segmen 
konsumer / retail. 
· Terpenuhinya alokasi sumber daya operasional di Divisi Regional, 
khususnya yang terkait dengan operasi dan pemeliharaan infrastruktur 
access dalam rangka eksekusi layanan yang diperlukan baik untuk 
customer segmen konsumer / retail, maupun dukungan yang diperlukan 
untuk eksekusi layanan kepada customer segmen corporate customer / 
OLO. 
· Memastikan bahwa semua resiko pada proses bisnis didalam lingkup 
KANDATEL yang bersangkutan diidentifikasi, dievaluasi, dan dikontrol 
dengan semestinya. 





Dalam melaksanakan perannya, GM KANDATEL dibantu oleh beberapa 
posisi Manager dan Senior General Supervisor, yaitu : 
1. Manager Business Performance 
Manager Business Performance bertanggung jawab atas penyiapan 
rencana operasi KANDATEL, penyediaan guideline operasi, serta 
monitoring, evaluasi dan peningkatan  performansinya,   sehingga  dapat  
dipastikan bahwa penyelenggaraan operasi bisnis KANDATEL 
dilkasanakan dalam koridor pengendalian manajemen secara memadai. 
Untuk melakukan perannya. Manager Business Performance ditugaskan 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
Mengelola manajemen performansi KANDATEL. 
a. Mengelola, menyiapkan, melengkapi, dan memelihara berbagai 
prosedur operasi. 
b. Mengelola pencegahan upaya fraud. 
c. Mengelola upaya pengendalian kualitas (quality management). 
d. Melakukan supervisi dan monitoring pelaksanaan kerjasama 
kemitraan. 
2. Manager Access Network Maintenance 
Manager Access Network Maintenance bertanggung jawab atas terjaganya 
kondisi kesiapan operasi access network. Untuk melakukan perannya. 
Manager Network Maintenance ditugaskan untuk melakukan kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: 





b. Memelihara, meng-up date, dan entry data access network. 
c. Melakukan penjagaan kesiapan operasi, dengan perbaikan / 
penggantian fisik yang rusak serta pemeliharaan rutin. 
d. Melakukan pengetesan, pengukuran dan pengecekan fisik access 
network. 
e. Menyusun rencana pemeliharaan access network. 
3. Manager Access Network Operation 
Manager Access Network Operation bertanggung jawab atas berfungsinya 
secara efektif access network dalam memenuhi layanan jasa kepada 
konsumer. Tugas : 
a. Melaksanakan Operasi W-Line & Public Service Access. 
b. Melaksanakan Operasi Access (pasang baru, mutasi, penanganan 
gangguan) untuk menservis pelanggan corporate & OLO. 
c. Melaksanakan Operasi Access (pasang baru, mutasi, penanganan 
gangguan) untuk menservis pelanggan personal dan public access. 
d. Melaksanakan Operasi Service Access Interface Mgt dan Access QoS 
serta dukungan teknis bagi layanan operasi akses, meliputi Operasi 
MDF dan testing dispacthing & clearance (TDC) terhadap order 
pasang baru / penanganan gangguan dari pelayanan, pengelolaan CPE 
CC. 
4. Manager Customer Care 
Manager Customer Care bertanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas 






a. Melakukan problem handling, resolving customer problem, track & 
manage customer complain & customer problem, monitoring, kontrol, 
evaluasi kualitas pelayanan (QoS) & SLA / SLG management, 
pelaksanaan program customer loyalty & retention, DOC & Help desk 
untuk Cluster-4 dan wartel.  
b. Melakukan problem handling, resolving customer problem, track & 
manage customer complain & customer problem, monitoring, kontrol, 
evaluasi kualitas pelayanan (QoS) & SLA / SLG management, 
pelaksanaan program customer loyalty & retention, DOC & Help desk 
untuk personal customer. 
c. Mengelola data pelanggan. 
d. Melakukan   aktivitas  dukungan   pelayanan   dan   kemitraan channel 
distribution (Plasa Flexi Centre, Wartel / Net, Outlet, Athorized 
Dealer) 
5. Manager Fixed Phone Sales 
Manager Fixed Phone Sales bertanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas 
sales untuk produk fixed phone (wireless dan wireline) : 
a. Melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka penjualan produk fixed 
phone. 
b. Melakukan kcgiatan spreading & canvassing outlet. 






6. Manager Data & VAS Sales 
Manager Data & VAS Sales bertanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas 
sale, untuk produk Data dan Value Added Services. Tugas: 
a. Melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka penjualan produk Data 
&VAS. 
b. Memonitor, memfasilitasi, dan membina sales force. 
7. Manager General Support 
Manager General Support bertanggung jawab atas efektifitas 
penyelenggaraan fungsi General Support pada lingkup wilayah operasi 
KANDATEL, sehingga kebutuhan fasilitas penyelenggaraan operasional 
KANDATEL dapat terpenuhi dan dilaksanakan dengan lancar, serta 
dilaksanakan secara efisien, dan dengan administrasi yang tertib. Tugasnya 
adalah : 
a. Mengelola aktivitas pengamanan asset, personil, informasi dan data 
operasional perusahaan. 
b. Mengelola, rnengatur pendayagunaan, mengadministrasikan, serta 
memenuhi aspek-aspek perlindungan yang diperlukan atas seluruh 
asset yang berada dilingkungan wilayah operasi KANDATEL. 
c. Mengelola aktivitas yang terkait dengan pembinaan hubungan dengan 
lingkungan, termasuk (community development), serta dukungan 
penyelenggaraan tanggung jawab perusahaan dalam hal penyaluran 






8. Junior Manager KANCATEL. 
1. Organisasi Kancatel terdiri : 
a. Pimpinan Kancatel, yang disebut Junior Manager, dan untuk 
selanjutnya disingkat JM. KANCATEL. 
b. Seksi Operation & Maintenance Access. 
c. Seksi Adminstration Support. 
d. Seksi Pelayanan. 
 
D. Bidang Usaha PT. Telkom Kandatel Solo 
a. TELKOMPhone 
TELKOMPhone adalah sambungan telepon pelanggan, merupakan 
fasilitas telekomunikasi (telepon atau facsimile) yang ada ditempat 
pelanggan. Kelompok produk TELKOMPhone adalah Fixed Phone 
Standard, Fixed Phone Silver, Fixed Phone Gold, Fixed Phone Platinum, 
Limited Mobile Phone Flexiphone (CDMA), Telepon Satelit, LSD (Long 
Distance Suscriber), Akses E-l DID untuk PBX (Private Branch 
Exchange), Center dan Fitur telepon. 
b. TELKOMFlexi 
Merupakan sambungan telepon tetap tanpa kabel yang memiliki 
fitur mobilitas pada daerah tertentu dengan menggunakan teknologi 







c. TELKOM5M5 (Short Message Service) 
TELKOMSMS adalah  layanan jasa pengiriman pesan dengan 
menggunakan media data melalui tetepon tetap. Pelanggan dapat mengirim 
dan menerima pesan secara tertulis dan dapat dikirim atau diterima dalam 
waktu singkat. 
d. Jasa Nilai Tambah 
Layanan Jasa Nilai Tambah adalah fasilitas atau layanan tambahan 
yang diberikan kepada pelanggan dengan memanfaatkan perangkat 
tambahan sisi sentral maupun sisi terminal pelanggan yang mampu 
meningkatkan manfaat dengan beberapa kemudahan pelanggan dalam 
berkomunikasi. Yang termasuk datam Jasa Layanan kelompok mi adalah : 
· TELKOMMemo (Voice Mail Box), adalah suatu fitur atau jasa layanan 
mailbox yang disediakan bagi pelanggan dengan menggunakan perangkat 
VPS. 
· TELKOMTeleconference (Layanan Permata), adalah suatu fitur atau jasa 
yang memfasilitasi pembicaraan atau konferensi antar lebih dari dua 
pelanggan telepon, meliputi layanan audio conference maupun video 
conference. 
· TELKOMFree (Free Call), adalah layanan jasa bebas pulsa dengan akses 
0800 Ixxxxxx. 
· TELKOMPremium (Premium Call), adalah layanan informasi dan hiburan 
yang dapat digunakan oleh badan usaha atau perorangan yang telah mendapat 





· FITURLacak (Call For Forwading), adalah layanan yang memungkinkan 
pelanggan mengalihkan panggilan telepon ke nomor lainnya. 
· FYTURNadasela (Call Waiting), adalah layanan yang memungkinkan 
pelanggan dapat mengetahui atau menerima panggilan telepon lain pada 
waktu pelanggan sedang melakukan pembicaraan yang sedang berlangsung. 
· FYTURTrimitra (Three Party Call), adalah layanan yang memungkinkan 
pelanggan dapat melakukan pembicaraan dengan dua pelanggan telepon lain 
pada waktu yang bersamaan tanpa memutuskan pembicaraan terlebih dahulu. 
· FYTURSandinada (Abreviated Dialling), adalah layanan yang 
memungkinkan pelanggan dapat memperpendek nomor telepon yang 
dipanggil sehingga pelanggan dapat menyimpan kependekan nomor sebanyak 
5, 10, 20, 30. ..., 100 sehingga dapat mempercepat proses dialing ke nomor-
nomor yang diinginkan. 
· FYTURAndara (Hotline Deleyct Service), adalah layanan yang 
memungkinkan pelanggan dalam waktu singkat (secara otomatis) tersambung 
langsung ke nomor tertentu sesuai yang diinginkan hanya dengan mengangkat 
gagang telepon. KLIP (Ketahui Langsung Identitas Pemanggil atau Calling 
Line Identification Restricton), adalah agar terminal penerima mampu 
mengidentifikasikan nomor pemanggil pada terminal khusus KLIP. 
· Hunting, adalah fasilitas yang dapat diberikan kepada pelanggan telepon yang 
mempunyai lebih dari satu satuan sambungan (sst) sehingga pelanggan 






e. TELKOMPayphone (Telepon Umum) 
Telepon Umum adalah layanan telepon untuk umum/public. Yang termasuk 
dalam layanan telepon umum adalah Telepon Umum Coin (TUC). 
f. WarungTELKOM (Wartel) 
Telepon Umum Coin Pelanggan (TUCP), Telepon Umum Kartu (TUK). 
WarungTELKOM adalah tempat menjual produk-produk layanan 
TELKOM yang disediakan untuk umum. TELKOM bekerjasama dengan 
mitra dalam kegiatan pelayanan, sarana dan fasilitas telekomunikasi dalam 
bentuk system bagi hasil (revenue snaring) atau penerapan tarif khusus. 
g. TELKOMLokal 
TELKOMLokal atau panggilan lokal adalah panggilan antar pelanggan 
telepon dalam jarak dibawah 30 km atau didalam satu wilayah (boundary) 
lokal. Pada umumnya nomor pemanggil dan nomor yang dipanggil masih 
dalam satu kode area (satu wilayah penomoran). 
h. TELKOMSLJJ 
TELKOMSELSLJJ atau Panggilan SLLJ (Sambungan Langsung Jarak 
Jauh) adalah panggilan telepon jarakjauh dengan menggunakan teknologi 
sirkit switch, dimana nomor telepon pemanggil dan nomor telepon yang 
dipanggil berbeda wilayah penomoran namun dalam satu wilayah negara. 









TELKOMSLI-007 atau panggilan SLI (Saluran Langsung Intemasional) 
adalah panggilan telepon International Direct Dialing (IDI) dimana nomor 
telepon pemanggil dan nomor telepon yang dipanggil berbeda wilayah 
negara. Dalam melakukan penggilan SLI pemanggil harus menekan 007, 
Kode Negara (country code), Kode Area (area code) dan nomor telephone 
tujuan. 
j. TELKOMGlobal-017 
Merupakan layanan percakapan langsung international melalui teknologi 
VoIP premium dengan kode akses 017. Layanan ini memberikan tarif yang 
sangat ekonomis bagi pelanggan yaitu 60% dari tarif nomor SLI. 
k. TELKOMCard 
TELKOMCard adalah kelompok produk Telkom yang berbentuk kartu 
telephone yang terdiri dari Kartu Magnetik dan Kartu Telephone Chip. 
l. TELKOMNet 
TELKOMNet adalah layanan akses internet yang menggunakan 
infrastruktur jaringan internet protocol (TCP IP). Layanan TELKOMNet 
dapat berupa layanan akses internet dengan kecepatan rendah (dial-up) dan 
layanan internet dengan kecepatan tinggi (dedicated link). Produk 








m. Spedy  
Speedy adalah layanan akses internet kecepatan tinggi berbasis teknologi 
ADSL (Asymetric Subscriber Line) dari TELKOM yang memiliki 
kemampuan akses internet dengan kecepatan downstream sampai dengan 
384 Kbps. 
n. TELKOMWeb 
TELKOMWeb adalah layanan Situs Web berupa situs portal dan situs 
informasi lainnya yang dapat diakses melalui internet. Kelompok produk 
TELKQMWeb ini antara lain:  www.telkom.net.id, www.telkom.co.id. 
www.plasa.com.  
o. TELKOMSave 
TELKOMSave adalah layanan komunikasi suara dengan menggunakan 
teknologi VolP (Voice Over Internet Protocol) standar. Jenis layanan ini 
dalam bentuk Kartu Prabayar (Kartu TELKOMSave 17017) dan Pasca 
Bayar (melalui registrasi 17017). 
 
E. Visi dan Misi Manajemen Public Relations TELKOM 
Visi 
“Menjadikan Public Relations TELKOM sebagai Competitive Advantage bagi 
perusahaan dan sebagi role model pengelolaan Public Relations di Indonesia”. 
Misi 
· Menemukan, menciptakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses 





timbal balik dapat mencapai sasaran yang diinginkan, sehingga 
menciptakan opini dan melahirkan citra positif bagi perusahaan. 
· Mengelola penyelenggaraan proses komunikasi termasuk medianya, 
dengan pihak internal maupun eksternal, sehingga proses komunikasi dan 
media yang digunakan mampu mendukung secara efektif terselenggaranya 
proses eksekutif, kegiatan Public Relations, dan kegiatan sosial yang dapat 
memberi   nilai  tambah   pada   pembentukan  corporate   image, 
corporate identity, corporate culture, dan corporate value. 
 
F. Sasaran Kegiatan Public Relations PT. Telkom 
a. Public Understanding 
Proses komunikasi timbal balik yang mengarah kepada kesadaran dan 
pengertian publik akan gerak dan langkah perusahaan. 
b. Public Convidence 
Proses komunikasi timbal balik yang bertujuan untuk meraih kepercayaan 
terhadap keberadaan dan kegiatan perusahaan. 
c. Public Support 
Proses komunikasi timbal balik yang bertujuan untuk mendapatkan 
dukungan publik, terhadap setiap aktivitas perusahaan. 
d. Public Coorperation 
Proses komunikasi timbal balik yang bertujuan meraih kerjasama dan 






G. Arti Logo PT. TELKOM 
 
“Logo baru TELKOM mencerminkan brand positioning "Life Confident" 
dimana keahlian dan dedikasi akan diberikan bagi semua pelanggan untuk 
mendukung kehidupan mereka dimanapun mereka berada. Brand positioning 
ini didukung oleh “service culture” baru yaitu: expertise, empowering, 
assured, progressive dan heart. 
Sekilas logo bulat dengan siluet tangan terkesan simpel; Simplifikasi logo 
ini terdiri dari lingkaran biru yang ada di depan tangan berwarna kuning. Logo 
ini merupakan cerminan dari “brand value” baru yang selanjutnya disebut 
dengan “Life in Touch” dan diperkuat dengan tag line baru pengganti 
“committed 2U” yakni “the world is in your hand". 
Untuk lebih mengenal logo ini, ada baiknya kita memaknai arti dari 





· Expertise : makna dari lingkaran sebagai simbol dari kelengkapan produk 
dan layanan dalam portofolio bisnis baru TELKOM yaitu TIME 
(Telecommunication, Information, Media & Edutainment) 
· Empowering : makna dari tangan yang meraih ke luar. Simbol ini 
mencerminkan pertumbuhan dan ekspansi ke luar. 
· Assured : makna dari jemari tangan. Simbol ini memaknai sebuah 
kecermatan, perhatian, serta kepercayaan dan hubungan yang erat . 
· Progressive : kombinasi tangan dan lingkaran. Simbol dari matahari terbit 
yang maknanya adalah perubahan dan awal yang baru. 
· Heart : simbol dari telapak tangan yang mencerminkan kehidupan untuk 
menggapai masa depan.  
Selain simbol, warna-warna yang digunakan adalah : 
· Expert Blue pada teks Telkom melambangkan keahlian dan pengalaman 
yang tinggi. 
· Vital Yellow pada telapak tangan mencerminkan suatu yang atraktif, 
hangat, dan dinamis. 
· Infinite sky blue pada teks Indonesia dan Lingkaran bawah mencerminkan 
inovasi dan peluang yang tak berhingga untuk masa depan. 
(www.telkomindonesia.com/7:04:10) 
 
H. Maskot Telkom Be Bee  
PT. TELKOM memiliki sebuah maskot yang diunggulkan yang diberi 





1. Antenna lebih sensitive terhadap segala keadaan perubahan. 
2. Mahkota kemenangan. 
3. Mata yang tajam dan cerdas. 
4. Sayap yang lincah dan praktis. 
5. Tangan kuning memberikan karya yang terbaik. 
 
Maskot Be Bee 
 
Filosofi di balik Maskot Be Bee 
Lebih tergolong makhluk sosial yang senang bekerjasama, pekerja keras, 
dan mempunyai kesisteman berupa pembagian peran operasional dan 
fungsional. Menghasilkan yang terbaik berupa madu yang bermanfaat bagi 
berbagai pihak. Di habitatnya, lebih mempunyai dengung sebagai tanda 
keberadaannya dan loyal kepada kelompok berupa perlindungan bagi 
koloninya. Dan akan menyerang bersama bila diganggu. Lebih memiliki 
potensi diri yang baik berupa tubuh yang sehat, liat dan kuat sehingga bisa 
bergerak cepat, gesit. Dan efektif dalam menghadapi tantangan alam. Lebah 
berpandangan jauh ke depan dengan merancang bangun sarang yang kuat dan 





bagi kelangsungan hidup koloninya. Lebah berwarna biru merupakan 
pembangunan insan TELKOM Indonesia. 
 
I. Tagline, Visi, Misi PT Telkom Kandatel Solo 
Tagline PT. TELKOM yang baru adalah ‘World in your Hand”. 
Sebenarnya apa ya filosofi yang ingin dijelaskan Telkom Indonesia lewat logo 
barunya? Marketeers pada edisi Februari 2010 pernah menanyakan logo 
tersebut pada CEO Telkom, Rinaldi Firmansyah. Alhasil dapat diketahui logo 
tersebut menunjukkan tentang Life Confident, di gambarkan dengan lima jari 
tangan karena ada lima value (Expertise, Empowering, Assured, Progressive, 
dan Heart) disertai dengan tagline barunya yang memiliki arti tiap orang 
sekarang ini dapat mengakses segalanya lewat tangan baik melalui handset, 
computer, dan sebagainya. 
VISI  
Ø To become SOLO LEAD 2010 as an Excellent KANDATEL 
Menjadi SOLO memimpin sebagai kandatel baik. 
Ø By Solidity, Speed, Simplify & Synergy 
Dengan kecepatan kepadatan menyederhanakan sinergi. 
MISI 






Fokus pada dasar custumer untuk mempertahankan pangsa pasar, pangsa 
pendapatan dan inovasi produk. 
Ø Optimize value by Synergy Value Telkom Group (POTS, Speedy, Flexi, TelkoFlash, 
YesTV) 
Optimalkan nilai dengan nilai Telkom Group Sinergi (POTS, Speedy, Flexi, 
TelkoFlash, YesTV) 
Ø Increase Partnership Value and creating Sales Forces 





















PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A.  Peran Penulis Selama Kuliah Kerja Media 
Dalam rangka menyelesaikan Program DIII Ilmu Komunikasi Terapan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNS, penulis mengikuti pelaksanaan Kuliah 
Kerja Media (KKM) yang dilakukan selama 1 bulan lebih 2 minggu di PT Telkom 
Kandatel Solo yang beralamatkan di Jalan Mayor Kusmanto No 1 Solo 57113, 
pada tanggal 1 Februari – 12 Maret 2010. 
1. Minggu I 
Pada awal Kuliah Kerja Media (KKM) penulis memperoleh penjelasan 
tentang kegiatan kerja yang akan dilakukan penulis selama Magang oleh Bapak 
Drs.H. Eko Rahmad Sudjito selaku Public Relations di PT. TELKOM Solo. 
Tugas di minggu pertama ditempatkan di bagian sekretariat. Adapun tugas-
tugas yang diberikan antara lain : 
a. Membuat kliping berita mengenai PT. TELKOM. Setiap harinya 
penulis membuat kliping dari berbagai media cetak. Diantaranya 
Solopos, Jawapos, Suara Merdeka, JogloSemar, Kompas dan Solo 
Metro. Kemudian kliping diserahkan kepada Bapak Eko selaku 
Purel PT. Telkom Solo yang selanjutnya di disposisi kepada 
General Manager. Mengkliping berita berfungsi sebagai media 
informasi bagi PT. Telkom untuk mengetahui situasi atau kondisi 





b. Melaksanakan tugas-tugas umum yang berkaitan dengan aktivitas 
kesekretariatan. 
· Menerima surat dan mencatatnya ke dalam surat masuk 
· Menerima telepon 
· Mengirim fax 
· Menerima tamu 
Kendala yang dihadapi di minggu pertama adalah 
menerima telepon dirasakan masih gugup dan kaku. Namun ini 
dapat di atasi karena memperoleh bimbingan dari staff 
kesekretariatan tentang tata cara menerima telepon yang baik. Cara 
yang diberikan antara lain: 
· Menjawab telepon sesegera mungkin, jika dimungkinkan dalam 
tiga dering. 
· Awali dengan sapaan ramah dan memberi tahu jati diri 
perusahaan. 
· Berbicaralah dengan perlahan dan jelas. 
· Tanyakan nama serta kepentingan penelepon. 
· Bila ingin bertemu dengan General Manager dipersilahkan 
untuk memberikan nomor telepon yang bisa dihubungi, karena 
akan ditelepon balik. 
Kemajuan yang dialami penulis di minggu pertama, penulis dapat 
mengetahui cara menerima telepon dan tamu yang benar, serta cara 





2. Minggu II 
Di minggu kedua masih ditempatkan di sekretaritan dan melakukan 
Kegiatan yang hampir sama dengan minggu sebelumnya. Namun dengan 
penambahan agenda mengikuti kegiatan rutin Patriot 135 yang dilaksanakan 
setiap Rabu pagi dan dipimpin General Manager. Kegiatan ini bertujuan 
melaporkan perkembangan kinerja karyawan serta hasil-hasil yang telah 
dicapai setiap minggu. Serta memberitahu capaian-capaian apa saja yang harus 
diperhatikan oleh setiap divisi setiap minggunya. 
Kendala yang dihadapi di minggu kedua, penulis tidak menemukan 
kesulitan yang berarti karena sudah dilakukan pada minggu sebelumnya. Cara 
yang telah dilakukan oleh penulis antara lain : 
· Selalu bertanya tentang tugas apa yang bisa dikerjakan dan 
bertanya bagaimana pelaksanaan yang benar. 
· Berfikir optimis, bersikap percaya diri, bersikap ramah dan tidak 
malu bertanya. 
Kemajuan yang dialami penulis antara lain : 
· Memahami lebih detail konsep berita internal maupun eksternal 
· Dapat lebih mengenal beberapa karyawan Telkom Solo 
· Mengetahui pihak-pihak mana saja yang pernah bekerjasama 
dengan Telkom 






· Penulis mendapatkan beberapa informasi penting tentang Telkom 
seperti : new tagline, strategic programme, dan visi misi PT 
Telkom Datel Solo tahun 2010. 
3. Minggu III 
Dalam minggu ini selain melakukan kerja rutin di kesekretariatan, penulis 
juga berkesempatan mengikuti program “HALLO SURAKARTA” yang 
bergabung dengan radio PTPN. Program ini bertujuan untuk membantu para 
konsumen PT. Telkom Kandatel Solo dalam mengalami kendala-kendala serta 
memberikan informasi terbaru tentang PT. Telkom Kandatel Solo. Bagi 10 
penelepon pertama akan diundi dan akan mendapatkan doorprise. Sehingga 
para konsumen akan selalu setia pada PT. Telkom. 
Dalam minggu ini tidak ada kendala yang berarti. Hanya saja mengalami 
kebingungan ketika adanya keluhan dari konsumen karena tidak bisa ditangani 
secara langsung. Umumnya yang dikeluhkan masalah billing, perubahan tarif 
karena adanya penghapusan air time, atau masalah pelayanan. Tapi hal ini bisa 
diatasi ketika hal ini dibicarakan dengan Ibu Ma’in selaku staff kesekretariatan. 
Karena hal-hal seperti ini biasanya ditangani oleh beliau yang kemudian akan 
disesuaikan kepada divisi Customer Care. 
Kemajuan yang didapat oleh penulis antara lain : 
· Mengetahui dan mengenal bagian-bagian perusahaan Telkom Solo 
· Mendapatkan ilmu dari ibu Ma’in dan pak Eko tentang bagaimana 





· Belajar lebeih jauh bagaimana cara mengupload berita release 
untuk Divisi IV Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta dan dikirim 
ke portal Telkom. 
4. Minggu IV 
Di minggu ke empat ini penulis mendapat tugas di bagian Asset dan Data 
untuk melakukan pendataan calon-calon mitra yang akan tergabung dalam 
program Bina Mitra di PT. Telkom. Pendataan berfungsi untuk 
a. Mengetahui kelengkapan dan kebenaran data yang diberikan oleh para 
calon. 
b. Mengetahui apakah calon sudah pernah mengirimkan proposal yang sama di 
semester sebelumnya. 
Dan penulis juga masih melakukan kegiatan rutin setiap harinya menjawab 
dan menyampaikan telepon kepada bagian yang dituju, baik dari pihak internal 
PT Telkom Solo maupun bagian external seperti pelanggan PT Telkom Solo 
yang menanyakan perihal pelayananan PT Telkom Solo. 
Kendala yang dihadapi di minggu keempat ini, masih mengalami kesulitan 
dalam menjawab semua keluhan-keluhan pelanggan PT Telkom Solo dalam 
pelayanan. 
Cara yang telah dilakukan penulis untuk mengatasi kesulitan antara lain : 
· Selalu bertanya tentang tugas apa yang bias dikerjakan dan bertanya 
bagaimana pelaksanaan yang benar. 






· Memanfaatkan waktu libur untuk berlatih dan membaca-baca 
magazine patriot dari Telkom. 
Kemajuan yang telah dicapai penulis di minggu keempat ini : 
· Mendapat informasi yang berharga. 
· Dapat ikut melayani tamu dengan baik. 
· Sudah dapat menyecan berita dan surat yang masuk dan 
langsung dikirim melalui fax untuk dikirim he DGM PT 
Telkom Solo maupun ke semua karyawan PT Telkom Solo. 
5. Minggu V 
Di minggu ke lima ini penulis berkesempatan mengikuti kunjungan ke 
purwodadi dengan DTF (Divisi Telkom Flexi) untuk mensurvei kantor-kantor 
cabang seperti PT. Telkom Purwodadi, PT. Telkom Godog dan PT. Telkom 
Gubug. Kegiatan kunjungan PT. Telkom Kandatel Solo untuk mengetahui 
perkembangan dan kendala yang dihadapi oleh kantor-kantor cabang PT. 
Telkom. 
Di minggu ini penulis juga mendapatkan kesempatan dan kepercayaan 
dalam mengikuti kegaiatan “SOSIALISASI DAN SHARING KNOWLEDGE 
IME” dan mencatat hasil kegiatan untuk dibuat berita release untuk Portal 
Telkom di Aula “Best Datel” PT. Telkom Datel Solo.  
Penulis di sini mengalami sedikit kesuliatan dengan menulis narasi hasil 
kegaiatan sosialiasasi dan sharing knoeledge IME untuk dibuat press release 
dan ini juga dibuat untuk berita release Portal Telkom. Dan sedikit dibantu oleh 





Cara yang telah dilakukan penulis antara lain : 
· Bertanya kepada Ibu Ma’in tentang kebenaran dalam pembuatan 
data mentah release berita. 
· Belajar untuk membuat narasi berita. 
Kemajuan yang telah dicapai penulis di minggu kelima ini antara lain : 
· Setelah mengikuti Sosialiasasi dan Sharing Knowledge IME, penulis 
mendapat informasi tentang program-program relese PT Telkom 
Kandatel Solo 
· Setelah mengikuti kunjungan dengan DTF (Divisi Telkom Flexi) ke PT 
Telkom Purwodadi, PT Telkom Godog dan PT Telkom Gubug, penulis 
mengetahui masih banyak informasi dan keadaan di kantor-kantor 
cabang Telkom Solo. 
6. Minggu IV 
Di minggu keenam tepatnya pada minggu terakhir penulis melakukan 
kegiatan Kuliah Kerja Media di PT Telkom Kandatel Solo. di minggu keenam ini, 
penulis melakukan kegiatan rutin di bagian sekretaritan yang konsentrasinya pada 
kegiatan Public Relations di PT Telkom Datel Solo. Membuat narasi berita dan 
yang terakhir perpisahan dengan Bapak Drs. H. Eko RS selaku Purel PT Telkom 
Datel Solo, Bapak Soeprijadi selaku Secretary  dan Ibu Siti Mutmainah selaku 
staff kesekretariatan PT Telkom Kandatel Solo 
Kendala yang dihadapi penulis di minggu terakhir magang ini antara lain : 





· Tidak ada kesulitan yang berarti 
Cara yang telah dilakukan penulis untuk mengatasi kesulitan : 
· Bertanya pada Purel PT Telkom Datel Solo, Bapak Drs. H. Eko 
Rahmad Sudjito. 
· Lebih banyak belajar untuk menguasai semua kegiatan Public 
Relations di PT. Telkom Kandatel Solo. 
Kemajuan yang telah dicapai penulis di minggu terkhir antara lain : 
· Mendapat informasi yang berharga. 
· Dapat ikut melayani tamu dengan baik. 
· Mendapat wawasan dan ilmu kerja praktek seorang Public 
Relations 
B. Standar Kompetensi dan Profesionalisme SDM Public  Relations 
Dalam Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi PT 
Telkom Kandatel Solo di Era Persaingan Telekomunikasi. 
Pada hakekatnya kegiatan dan pelaksanaan Public Relations adalah 
menciptakan suatu image atau citra positif dan perusahaan melalui berbagai cara 
yang berbeda-beda disesuaikan dengan latar belakang dari masing-masing 
perusahaan. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh seorang Public Relations 
sangatlah beragam dan inilah yang harus dikuasai oleh seorang Public Relations. 
Di era persaingan telekomunikasi sekarang ini, sangatlah dibutuhkan seorang 





Standar Kompetensi dan Profesionalisme SDM Public Relations Dalam 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi PT Telkom Kandatel Solo di 
Era Persaingan Telekomunikasi memiliki kemampuan sebagai berikut : 
 
§ STANDAR KOMPETENSI PUBLIC RELATIONS  PT. TELKOM 
Setelah melihat secara sepintas apa itu PR, peran, model, fungsi serta 
aktifitasnya maka dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi PR bukanlah orang 
yang sembarangan. Kriteria kompetensi menurut Cultip Scott. M (2000) yang 
harus dimiliki adalah:  
PR hendaknya mampu: 
1. Teori PR dan komunikasi untuk mendukung praktek PR 
2. Kemampuan menganalisis dan merencanakan 
3. Kemampuan teknis dan komunikasi 
4. Pemahaman sosial, politik, etis dan hubungannya dengan program 
5. Pemahaman tentang proses dan aplikasi dunia industry 
Secara khusus kemampuan yang harus dimiliki: 
1. Kemampuan vocational seperti riset, menulis, mendengarkan, presentasi. 
2. Memiliki kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain: interpersonal 
skills, networking, mendengar 
3. Kemampuan profesional: paham mengenai perencanaan dan taat deadline 
4. Memiliki perspektif etika 





6. Harus memiliki kemauan belajar tinggi (life long learning) 
7. Being thinkers: kemampuan analisis, kritis, strategis, evaluatif, kreatif dan 
lateral. 
§ PROFESIONAL PUBLIC RELATIONS  PT. TELKOM 
 
Secara professional dan berkompetensi SDM Dalam Perkembangan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi di Era Persaingan Telekomunikasi PT 
Telkom Indonesia Kandatel Solo dalam Keliping Berita Media Marketeers 
(42:2010) memiliki lima kata kunci yang dipakai sebagai landasan dalam rangka 
menunjukkan bahwa PT. Telkom Indonesia memang Care terhadap pelanggannya 
yaitu sebagai berikut : 
· Paham 
Dalam memberikan layanannya Telkom Indonesia benar-benar memahami 
siapa pelanggannya tidak sebatas pemahaman demografis, namun sampai 
ke psikografis orang-orang yang berinteraksi dengan Telkom Indonesia, 
apa needs, wants, dan expectations, mereka pada saat ini dan dimasa 
mendatang, serta apa anxiety dan disere mereka.  
· Flexibel 
Telkom Indonesia harus selalu siap untuk menanggapi apapun yang ingin 
di diskusikan, di harapkan, ataupun yang dikeluhkan oleh pelanggan dan 
selalu siap member pengarahan serta bantuan kepada pelanggan kapanpun 








Telkom Indonesia harus dapat melayani para pelanggan dengan sepenuh 
hati dan memperlakukan para pelanggan sebagai teman atau bahkan 
sahabat. Ingat, bahwa dalam era new wave para pelanggan bukan lagi raja 
namun sahabat.  
· Mudah 
Telkom Indonesia selalu menjamin bahwa para pelanggan akan sangat 
mudah berinteraksi dengan para frontliners Telkom Indonesia. Artinya 
budaya harus menunggu tanpa kepastian, follow-up yang lamban, lempar 
melempar tanggungjawab, dan sejenisnya sudah harus ditinggal sejarah. 
· Kualitas 
Telkom Indonesia harus selalu mempertahankan kualitas yang tinggi 
dalam semua proses layanan yang diberikannya kepada para pelanggan. 
 Kegiatan Public Relations PT. TELKOM Kandatel Solo secara 
Professional yaitu :  
1. Coffee Morning   
Kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh suatu unit kerja Telkom, berupa 
komunikasi dua arah untuk berdialog, dalam rangka menyatukan persepsi, 
konsepsi, koordinasi untuk menentukan langkah selanjutnya, dilaksanakan 
minimal sebulan satu kali. 
Tujuannya : sebagai ajang komunikasi dua arah dan koordinasi antara 






2. Pengelolaan PKL 
Kegiatan mulai perencanaan waktu penerimaan, pembinaan, evalusi dan 
kegiatan lainnya hingga publikasi di media massa. 
Tujuannya : meningkatkan pembinaan terhadap siswa PKL atau magang 
dalam rangka meningkatkan ketrampilan dan wawasan yang besangkutan. 
3. Penerimaan dan Komunikasi Untuk Tamu Rombongan 
Tata cara ( termasuk isi dan cara penyampaian informasi ) dalam 
menerima tamu rombongan.  
Tujuannya : memberikan pemahaman tentang Telkom secara 
komprehensif dalam rangka membentuk komunitas Telkom yang dapat 
memberikan business impact positif pada Telkom. 
4. Perilaku Insani PR 
Standar prilaku yang diharapkan bagi karyawan yang ditempatkan di unit 
kerja PR, dengan memperhatikan pengetahuan dan ketrampilan untuk 
meningkatkan citra perusahaan. 
Tujuannya : sebagai pegangan atau acuan dasar bagi karyawan yang 
ditempatkan di unit kerja PR. 
Perilaku PR Professionla  
a. Tanggap, kreatif, inovatif, cepat dan tepat dalam bertindak 
melakukan di setiap tugasnya. 






c. Bersikap ramah dan sopan terhadap karyawan lainnya dan 
konsumen. 
d. Mamapu menjaga rahasia perusahaan. 
5. Internal Portal 
Media komunikasi perusahaan secara on-line, real time,dinamis dan 
terbatas untuk lingkungan internal Telkom. 
Tujuannya : Sebagai media komunikasi utama yang diposisikan sebagai 
wahana kolaborasi dan sharing informasi dan knowledge baik antara 
pimpinan dengan staff,antara manajemen dengan karyawan, maupun antar 
karyawan/saff. 
6. Klipping Berita 
Kumpulan berita ( tulisan dan atau gambar ) tentang Telkom dan 
perusahaan afiliasi serat perusahaan yang relevan ( bila dimungkinkan ) 
dari surat kabar, majalah atau media lainnya, yang disampaikan kepada 
manajemen yang diterbitkan setiap hari. 
Tujuannya : mendistribusikan informasi dari media yang termonitor oleh 
unit kerja pembuat klipping berita, dan apabila memungkinkan membuat 
resume atau ringkasan berita yang perlu diketahui oleh manajemen. 
7. Penerditan Medi Internal 
Proses mengoptimalkan sumber daya yang dilakuklan oleh public relation 
di tingkat DATEL ke  atas dalam rangka menghasilkan suatu media, baik 





antab manajemen dengan karyawan, antar karyawan dan antar perusahaan 
dengan keluarga besar Telkom. 
Tujuannya : meningkatkan profesionalisme dalam penerbitan media 
internal 
8. Prss Release 
Tulisan khusus bernilai berita yang dibuat oleh unit komunikasi Telkom, 
berupa penyampaian informasi perusahan, yang diperuntukkan bagi media 
massa. 
Tujuannya : pendistribusian informasi secara tertib dan benar serta satu 
bahasa dengan kebijakan manajemen di unit kerja tersebut. 
9. Publikasi di Media Massa 
Kegitan yang diselenggarakan unit komunikasi Telkom setempat berupa 
pemasangan artikel, berita, counter,advertising di media cetak maupun 
elektronik agar dibaca atau agar dilihat oleh public eksternal dengan tujuan 
untuk member tahu kepada public. 
Tujuannya : meningkatkan evektivitas penyebaran informasi tentang 
Telkom kepada masyarakat. 
10. Wawancara Tertulis 
Kegiatan yang dilakukan oleh unit komunikasi /PR Telkom, berupa 
penyampaian jawaban tertulis tentang kegiatan, laporan maupun informasi 
perusahaan, kepada media eksternal yang memerlukan informasi,agar 





Tujuannya : pendistribusian informasi secara tertib dan benar serta satu 





























PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
C.  Peran Penulis Selama Kuliah Kerja Media 
Dalam rangka menyelesaikan Program DIII Ilmu Komunikasi Terapan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNS, penulis mengikuti pelaksanaan Kuliah 
Kerja Media (KKM) yang dilakukan selama 1 bulan lebih 2 minggu di PT Telkom 
Kandatel Solo yang beralamatkan di Jalan Mayor Kusmanto No 1 Solo 57113, 
pada tanggal 1 Februari – 12 Maret 2010. 
7. Minggu I 
Pada awal Kuliah Kerja Media (KKM) penulis memperoleh penjelasan 
tentang kegiatan kerja yang akan dilakukan penulis selama Magang oleh Bapak 
Drs.H. Eko Rahmad Sudjito selaku Public Relations di PT. TELKOM Solo. 
Tugas di minggu pertama ditempatkan di bagian sekretariat. Adapun tugas-
tugas yang diberikan antara lain : 
c. Membuat kliping berita mengenai PT. TELKOM. Setiap harinya 
penulis membuat kliping dari berbagai media cetak. Diantaranya 
Solopos, Jawapos, Suara Merdeka, JogloSemar, Kompas dan Solo 
Metro. Kemudian kliping diserahkan kepada Bapak Eko selaku 
Purel PT. Telkom Solo yang selanjutnya di disposisi kepada 
General Manager. Mengkliping berita berfungsi sebagai media 
informasi bagi PT. Telkom untuk mengetahui situasi atau kondisi 





d. Melaksanakan tugas-tugas umum yang berkaitan dengan aktivitas 
kesekretariatan. 
· Menerima surat dan mencatatnya ke dalam surat masuk 
· Menerima telepon 
· Mengirim fax 
· Menerima tamu 
Kendala yang dihadapi di minggu pertama adalah 
menerima telepon dirasakan masih gugup dan kaku. Namun ini 
dapat di atasi karena memperoleh bimbingan dari staff 
kesekretariatan tentang tata cara menerima telepon yang baik. Cara 
yang diberikan antara lain: 
· Menjawab telepon sesegera mungkin, jika dimungkinkan dalam 
tiga dering. 
· Awali dengan sapaan ramah dan memberi tahu jati diri 
perusahaan. 
· Berbicaralah dengan perlahan dan jelas. 
· Tanyakan nama serta kepentingan penelepon. 
· Bila ingin bertemu dengan General Manager dipersilahkan 
untuk memberikan nomor telepon yang bisa dihubungi, karena 
akan ditelepon balik. 
Kemajuan yang dialami penulis di minggu pertama, penulis dapat 
mengetahui cara menerima telepon dan tamu yang benar, serta cara 





8. Minggu II 
Di minggu kedua masih ditempatkan di sekretaritan dan melakukan 
Kegiatan yang hampir sama dengan minggu sebelumnya. Namun dengan 
penambahan agenda mengikuti kegiatan rutin Patriot 135 yang dilaksanakan 
setiap Rabu pagi dan dipimpin General Manager. Kegiatan ini bertujuan 
melaporkan perkembangan kinerja karyawan serta hasil-hasil yang telah 
dicapai setiap minggu. Serta memberitahu capaian-capaian apa saja yang harus 
diperhatikan oleh setiap divisi setiap minggunya. 
Kendala yang dihadapi di minggu kedua, penulis tidak menemukan 
kesulitan yang berarti karena sudah dilakukan pada minggu sebelumnya. Cara 
yang telah dilakukan oleh penulis antara lain : 
· Selalu bertanya tentang tugas apa yang bisa dikerjakan dan 
bertanya bagaimana pelaksanaan yang benar. 
· Berfikir optimis, bersikap percaya diri, bersikap ramah dan tidak 
malu bertanya. 
Kemajuan yang dialami penulis antara lain : 
· Memahami lebih detail konsep berita internal maupun eksternal 
· Dapat lebih mengenal beberapa karyawan Telkom Solo 
· Mengetahui pihak-pihak mana saja yang pernah bekerjasama 
dengan Telkom 






· Penulis mendapatkan beberapa informasi penting tentang Telkom 
seperti : new tagline, strategic programme, dan visi misi PT 
Telkom Datel Solo tahun 2010. 
9. Minggu III 
Dalam minggu ini selain melakukan kerja rutin di kesekretariatan, penulis 
juga berkesempatan mengikuti program “HALLO SURAKARTA” yang 
bergabung dengan radio PTPN. Program ini bertujuan untuk membantu para 
konsumen PT. Telkom Kandatel Solo dalam mengalami kendala-kendala serta 
memberikan informasi terbaru tentang PT. Telkom Kandatel Solo. Bagi 10 
penelepon pertama akan diundi dan akan mendapatkan doorprise. Sehingga 
para konsumen akan selalu setia pada PT. Telkom. 
Dalam minggu ini tidak ada kendala yang berarti. Hanya saja mengalami 
kebingungan ketika adanya keluhan dari konsumen karena tidak bisa ditangani 
secara langsung. Umumnya yang dikeluhkan masalah billing, perubahan tarif 
karena adanya penghapusan air time, atau masalah pelayanan. Tapi hal ini bisa 
diatasi ketika hal ini dibicarakan dengan Ibu Ma’in selaku staff kesekretariatan. 
Karena hal-hal seperti ini biasanya ditangani oleh beliau yang kemudian akan 
disesuaikan kepada divisi Customer Care. 
Kemajuan yang didapat oleh penulis antara lain : 
· Mengetahui dan mengenal bagian-bagian perusahaan Telkom Solo 
· Mendapatkan ilmu dari ibu Ma’in dan pak Eko tentang bagaimana 





· Belajar lebeih jauh bagaimana cara mengupload berita release 
untuk Divisi IV Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta dan dikirim 
ke portal Telkom. 
10. Minggu IV 
Di minggu ke empat ini penulis mendapat tugas di bagian Asset dan Data 
untuk melakukan pendataan calon-calon mitra yang akan tergabung dalam 
program Bina Mitra di PT. Telkom. Pendataan berfungsi untuk 
c. Mengetahui kelengkapan dan kebenaran data yang diberikan oleh para 
calon. 
d. Mengetahui apakah calon sudah pernah mengirimkan proposal yang sama di 
semester sebelumnya. 
Dan penulis juga masih melakukan kegiatan rutin setiap harinya menjawab 
dan menyampaikan telepon kepada bagian yang dituju, baik dari pihak internal 
PT Telkom Solo maupun bagian external seperti pelanggan PT Telkom Solo 
yang menanyakan perihal pelayananan PT Telkom Solo. 
Kendala yang dihadapi di minggu keempat ini, masih mengalami kesulitan 
dalam menjawab semua keluhan-keluhan pelanggan PT Telkom Solo dalam 
pelayanan. 
Cara yang telah dilakukan penulis untuk mengatasi kesulitan antara lain : 
· Selalu bertanya tentang tugas apa yang bias dikerjakan dan bertanya 
bagaimana pelaksanaan yang benar. 






· Memanfaatkan waktu libur untuk berlatih dan membaca-baca 
magazine patriot dari Telkom. 
Kemajuan yang telah dicapai penulis di minggu keempat ini : 
· Mendapat informasi yang berharga. 
· Dapat ikut melayani tamu dengan baik. 
· Sudah dapat menyecan berita dan surat yang masuk dan 
langsung dikirim melalui fax untuk dikirim he DGM PT 
Telkom Solo maupun ke semua karyawan PT Telkom Solo. 
11. Minggu V 
Di minggu ke lima ini penulis berkesempatan mengikuti kunjungan ke 
purwodadi dengan DTF (Divisi Telkom Flexi) untuk mensurvei kantor-kantor 
cabang seperti PT. Telkom Purwodadi, PT. Telkom Godog dan PT. Telkom 
Gubug. Kegiatan kunjungan PT. Telkom Kandatel Solo untuk mengetahui 
perkembangan dan kendala yang dihadapi oleh kantor-kantor cabang PT. 
Telkom. 
Di minggu ini penulis juga mendapatkan kesempatan dan kepercayaan 
dalam mengikuti kegaiatan “SOSIALISASI DAN SHARING KNOWLEDGE 
IME” dan mencatat hasil kegiatan untuk dibuat berita release untuk Portal 
Telkom di Aula “Best Datel” PT. Telkom Datel Solo.  
Penulis di sini mengalami sedikit kesuliatan dengan menulis narasi hasil 
kegaiatan sosialiasasi dan sharing knoeledge IME untuk dibuat press release 
dan ini juga dibuat untuk berita release Portal Telkom. Dan sedikit dibantu oleh 





Cara yang telah dilakukan penulis antara lain : 
· Bertanya kepada Ibu Ma’in tentang kebenaran dalam pembuatan 
data mentah release berita. 
· Belajar untuk membuat narasi berita. 
Kemajuan yang telah dicapai penulis di minggu kelima ini antara lain : 
· Setelah mengikuti Sosialiasasi dan Sharing Knowledge IME, penulis 
mendapat informasi tentang program-program relese PT Telkom 
Kandatel Solo 
· Setelah mengikuti kunjungan dengan DTF (Divisi Telkom Flexi) ke PT 
Telkom Purwodadi, PT Telkom Godog dan PT Telkom Gubug, penulis 
mengetahui masih banyak informasi dan keadaan di kantor-kantor 
cabang Telkom Solo. 
12. Minggu IV 
Di minggu keenam tepatnya pada minggu terakhir penulis melakukan 
kegiatan Kuliah Kerja Media di PT Telkom Kandatel Solo. di minggu keenam ini, 
penulis melakukan kegiatan rutin di bagian sekretaritan yang konsentrasinya pada 
kegiatan Public Relations di PT Telkom Datel Solo. Membuat narasi berita dan 
yang terakhir perpisahan dengan Bapak Drs. H. Eko RS selaku Purel PT Telkom 
Datel Solo, Bapak Soeprijadi selaku Secretary  dan Ibu Siti Mutmainah selaku 
staff kesekretariatan PT Telkom Kandatel Solo 
Kendala yang dihadapi penulis di minggu terakhir magang ini antara lain : 





· Tidak ada kesulitan yang berarti 
Cara yang telah dilakukan penulis untuk mengatasi kesulitan : 
· Bertanya pada Purel PT Telkom Datel Solo, Bapak Drs. H. Eko 
Rahmad Sudjito. 
· Lebih banyak belajar untuk menguasai semua kegiatan Public 
Relations di PT. Telkom Kandatel Solo. 
Kemajuan yang telah dicapai penulis di minggu terkhir antara lain : 
· Mendapat informasi yang berharga. 
· Dapat ikut melayani tamu dengan baik. 
· Mendapat wawasan dan ilmu kerja praktek seorang Public 
Relations 
D. Standar Kompetensi dan Profesionalisme SDM Public  Relations 
Dalam Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi PT 
Telkom Kandatel Solo di Era Persaingan Telekomunikasi. 
Pada hakekatnya kegiatan dan pelaksanaan Public Relations adalah 
menciptakan suatu image atau citra positif dan perusahaan melalui berbagai cara 
yang berbeda-beda disesuaikan dengan latar belakang dari masing-masing 
perusahaan. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh seorang Public Relations 
sangatlah beragam dan inilah yang harus dikuasai oleh seorang Public Relations. 
Di era persaingan telekomunikasi sekarang ini, sangatlah dibutuhkan seorang 





Standar Kompetensi dan Profesionalisme SDM Public Relations Dalam 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi PT Telkom Kandatel Solo di 
Era Persaingan Telekomunikasi memiliki kemampuan sebagai berikut : 
 
§ STANDAR KOMPETENSI PUBLIC RELATIONS  PT. TELKOM 
Setelah melihat secara sepintas apa itu PR, peran, model, fungsi serta 
aktifitasnya maka dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi PR bukanlah orang 
yang sembarangan. Kriteria kompetensi menurut Cultip Scott. M (2000) yang 
harus dimiliki adalah:  
PR hendaknya mampu: 
6. Teori PR dan komunikasi untuk mendukung praktek PR 
7. Kemampuan menganalisis dan merencanakan 
8. Kemampuan teknis dan komunikasi 
9. Pemahaman sosial, politik, etis dan hubungannya dengan program 
10. Pemahaman tentang proses dan aplikasi dunia industry 
Secara khusus kemampuan yang harus dimiliki: 
8. Kemampuan vocational seperti riset, menulis, mendengarkan, presentasi. 
9. Memiliki kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain: interpersonal 
skills, networking, mendengar 
10. Kemampuan profesional: paham mengenai perencanaan dan taat deadline 
11. Memiliki perspektif etika 





13. Harus memiliki kemauan belajar tinggi (life long learning) 
14. Being thinkers: kemampuan analisis, kritis, strategis, evaluatif, kreatif dan 
lateral. 
§ PROFESIONAL PUBLIC RELATIONS  PT. TELKOM 
 
Secara professional dan berkompetensi SDM Dalam Perkembangan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi di Era Persaingan Telekomunikasi PT 
Telkom Indonesia Kandatel Solo dalam Keliping Berita Media Marketeers 
(42:2010) memiliki lima kata kunci yang dipakai sebagai landasan dalam rangka 
menunjukkan bahwa PT. Telkom Indonesia memang Care terhadap pelanggannya 
yaitu sebagai berikut : 
· Paham 
Dalam memberikan layanannya Telkom Indonesia benar-benar memahami 
siapa pelanggannya tidak sebatas pemahaman demografis, namun sampai 
ke psikografis orang-orang yang berinteraksi dengan Telkom Indonesia, 
apa needs, wants, dan expectations, mereka pada saat ini dan dimasa 
mendatang, serta apa anxiety dan disere mereka.  
· Flexibel 
Telkom Indonesia harus selalu siap untuk menanggapi apapun yang ingin 
di diskusikan, di harapkan, ataupun yang dikeluhkan oleh pelanggan dan 
selalu siap member pengarahan serta bantuan kepada pelanggan kapanpun 








Telkom Indonesia harus dapat melayani para pelanggan dengan sepenuh 
hati dan memperlakukan para pelanggan sebagai teman atau bahkan 
sahabat. Ingat, bahwa dalam era new wave para pelanggan bukan lagi raja 
namun sahabat.  
· Mudah 
Telkom Indonesia selalu menjamin bahwa para pelanggan akan sangat 
mudah berinteraksi dengan para frontliners Telkom Indonesia. Artinya 
budaya harus menunggu tanpa kepastian, follow-up yang lamban, lempar 
melempar tanggungjawab, dan sejenisnya sudah harus ditinggal sejarah. 
· Kualitas 
Telkom Indonesia harus selalu mempertahankan kualitas yang tinggi 
dalam semua proses layanan yang diberikannya kepada para pelanggan. 
 Kegiatan Public Relations PT. TELKOM Kandatel Solo secara 
Professional yaitu :  
11. Coffee Morning   
Kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh suatu unit kerja Telkom, berupa 
komunikasi dua arah untuk berdialog, dalam rangka menyatukan persepsi, 
konsepsi, koordinasi untuk menentukan langkah selanjutnya, dilaksanakan 
minimal sebulan satu kali. 
Tujuannya : sebagai ajang komunikasi dua arah dan koordinasi antara 






12. Pengelolaan PKL 
Kegiatan mulai perencanaan waktu penerimaan, pembinaan, evalusi dan 
kegiatan lainnya hingga publikasi di media massa. 
Tujuannya : meningkatkan pembinaan terhadap siswa PKL atau magang 
dalam rangka meningkatkan ketrampilan dan wawasan yang besangkutan. 
13. Penerimaan dan Komunikasi Untuk Tamu Rombongan 
Tata cara ( termasuk isi dan cara penyampaian informasi ) dalam 
menerima tamu rombongan.  
Tujuannya : memberikan pemahaman tentang Telkom secara 
komprehensif dalam rangka membentuk komunitas Telkom yang dapat 
memberikan business impact positif pada Telkom. 
14. Perilaku Insani PR 
Standar prilaku yang diharapkan bagi karyawan yang ditempatkan di unit 
kerja PR, dengan memperhatikan pengetahuan dan ketrampilan untuk 
meningkatkan citra perusahaan. 
Tujuannya : sebagai pegangan atau acuan dasar bagi karyawan yang 
ditempatkan di unit kerja PR. 
Perilaku PR Professionla  
a. Tanggap, kreatif, inovatif, cepat dan tepat dalam bertindak 
melakukan di setiap tugasnya. 






c. Bersikap ramah dan sopan terhadap karyawan lainnya dan 
konsumen. 
d. Mamapu menjaga rahasia perusahaan. 
15. Internal Portal 
Media komunikasi perusahaan secara on-line, real time,dinamis dan 
terbatas untuk lingkungan internal Telkom. 
Tujuannya : Sebagai media komunikasi utama yang diposisikan sebagai 
wahana kolaborasi dan sharing informasi dan knowledge baik antara 
pimpinan dengan staff,antara manajemen dengan karyawan, maupun antar 
karyawan/saff. 
16. Klipping Berita 
Kumpulan berita ( tulisan dan atau gambar ) tentang Telkom dan 
perusahaan afiliasi serat perusahaan yang relevan ( bila dimungkinkan ) 
dari surat kabar, majalah atau media lainnya, yang disampaikan kepada 
manajemen yang diterbitkan setiap hari. 
Tujuannya : mendistribusikan informasi dari media yang termonitor oleh 
unit kerja pembuat klipping berita, dan apabila memungkinkan membuat 
resume atau ringkasan berita yang perlu diketahui oleh manajemen. 
17. Penerditan Medi Internal 
Proses mengoptimalkan sumber daya yang dilakuklan oleh public relation 
di tingkat DATEL ke  atas dalam rangka menghasilkan suatu media, baik 





antab manajemen dengan karyawan, antar karyawan dan antar perusahaan 
dengan keluarga besar Telkom. 
Tujuannya : meningkatkan profesionalisme dalam penerbitan media 
internal 
18. Prss Release 
Tulisan khusus bernilai berita yang dibuat oleh unit komunikasi Telkom, 
berupa penyampaian informasi perusahan, yang diperuntukkan bagi media 
massa. 
Tujuannya : pendistribusian informasi secara tertib dan benar serta satu 
bahasa dengan kebijakan manajemen di unit kerja tersebut. 
19. Publikasi di Media Massa 
Kegitan yang diselenggarakan unit komunikasi Telkom setempat berupa 
pemasangan artikel, berita, counter,advertising di media cetak maupun 
elektronik agar dibaca atau agar dilihat oleh public eksternal dengan tujuan 
untuk member tahu kepada public. 
Tujuannya : meningkatkan evektivitas penyebaran informasi tentang 
Telkom kepada masyarakat. 
20. Wawancara Tertulis 
Kegiatan yang dilakukan oleh unit komunikasi /PR Telkom, berupa 
penyampaian jawaban tertulis tentang kegiatan, laporan maupun informasi 
perusahaan, kepada media eksternal yang memerlukan informasi,agar 





Tujuannya : pendistribusian informasi secara tertib dan benar serta satu 
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